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ABSTRAK 

PREDIKSI JUMLAH PENUMPANG KERETA API MENGGUNAKAN 

METODE BACKPROPAGATION LEVENBERG MARQUARDT 

 

Oleh : 

Ari Heka Setiawan 

NIM. 09021181320001 

 

ABSTRAK 

 

Prediksi jumlah penumpang kereta api diperlukan untuk memperkirakan 

keperluan armada kereta api untuk mengangkut penumpang dan menghindari 

penumpang yang tidak terangkut. Prediksi terhadap jumlah penumpang kereta api 

menggunakan metode propagasi balik dan metode propagasi balik levenberg 

marquardt. Hasil penelitian untuk 24 data menggunakan metode propagasi balik 

levenberg marquardt dan metode propagasi balik dengan masing-masing menujukan 

akurasi sebesar 87,28% dan 90,63%. Sedangkan waktu eksekusi metode propagasi 

balik levenberg marquardt lebih cepat 54% dari pada metode propagasi balik. 

  

Kata Kunci : Prediksi penumpang, metode propagasi balik, metode propagasi balik  

            levenberg maruardt. 
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ABSTRACT 

PREDICTION OF NUMBER OF TRAIN PASSENGERS USING 

BACKPROPAGATION LEVENBERG MARQUARDT METHOD 

 

By: 

Ari Heka Setiawan 

NIM. 09021181320001 

 

ABSTRACT 

 

The prediction of the number of train passengers is needed to estimate the 

needs of the train fleet to transport passengers and avoid passengers who are not 

transported. Predictions on the number of train passengers using the backpropagation 

method and the backpropagation levenberg marquardt method. The result of the 

research for 24 data using the backpropagation and the backpropagation levenberg 

marquardt method each accuracy reach 87,28% and 90,63%. However, the execution 

time of the backpropagation levenberg marquardt method is 54% faster than the 

backpropagation method. 

 

Keyword : Passanger prediction, backpropagation method, backpropagation 

        levenberg marquardt method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan secara detail tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan 

dokumen penelitian. 

 

1.2 Latar Belakang 

Teknik prediksi semakin berkembang dan canggih diiringi oleh 

perkembangan teknologi komputer, sehingga teknik ini banyak digunakan dalam 

berbagai segi kehidupan guna memenuhi kebutuhan informasi yang cepat dan akurat 

antara lain di bidang keuangan, perdagangan, kesehatan, geologi, sampai bidang 

transportasi (Awodele & Jegede, 2009). Hal ini membuktikan bahwa teknik prediksi 

telah banyak digunakan oleh manusia. 

Teknik prediksi dapat dikembangkan dengan berbagai metode antara lain 

backpropagation, learning vector quantizations (LVQ), Genetic Algorithms (GA), 

self-organizingmaps (SOM) (Septianaet al., 2010). Setiap metode memiliki tingkat 

akurasi yang berbeda-beda, backpropagation memiliki tingkat akurasi sebesar  80% 

(Dewi & Muslikh, 2013), sedangkan  LVQ, GA, dan SOM memiliki akurasi masing-

masing sebesar 52%, 53% dan 76%. 

Pengembangan jaringan syaraf tiruan menggunakan metode 

backpropagation memiliki kekurangan yaitu lambatnya proses pembelajaran 

(Tanjung, 2012). Pada penelitian yang dilakukan oleh (Vehicle et al., 2015) 



I-2 
 

 
 

mengatakan bahwa untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada metode 

backpropagation dapat menambahkan algoritma optimasi. Dengan metode yang 

telah dimodifikasi ini dapat membuat backpropagation bekerja dengan baik dan 

optimal, serta dapat berjalan dengan cepat, dan memiliki konvergensi yang stabil 

dalam proses pembelajarannya (Sapna, Tamilarasi, & Pravin Kumar, 2012).  

Algoritma optimasi yang dapat diterapkan pada metode backpropagation 

antara lain adalah algoritma levenberg-marquardt atau particle swarm optimization 

(PSO). Oktawandari (2012) mengusulkan algoritma levenberg-marqurdt sebagai 

algoritma optimasi yang dapat mengatasi permasalahan pada metode 

backpropagation. 

Sebelumnya ada beberapa penelitian yang menggabungkan kedua metode 

tersebut di antara lain  yaitu prediksi tingkat kriminalitas yang diteliti oleh Mokosuli 

dkk, pada tahun 2012. Prediksi awal musim hujan menggunakan metode 

backpropagation levenberg-marquardt (Buono, Kurniawan, & Faqih, 2012). Prediksi 

nilai uas smk menggunakan algortima levenberg-marquardt (Kuntoro Dhani Susanto, 

Bettiza, & Nikentari, 2015). Pada tahun 2009 telah dilakukan penelitian mengenai 

prediksi persediaan barang menggunakan metode levenberg-marquardt (Mirzaee, 

2009). 

Berdasarkan saran dan hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

metode backpropagation memiliki tingkat akurasi yang tinggi, namun memiliki 

kelemahan pada proses pelatihan data yang lama, maka dari itu perlu dilakukan 

penelitian untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan modifikasi 
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metode backpropagation dengan algoritma levenberg-marquardt yang akan 

dikembangkan untuk memprediksi jumlah penumpang kereta api. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh algoritma 

levenberg-marquardt terhadap proses pelatihan data  dan tingkat akurasi pada 

metode backpropagation. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah :  

1. Menerapakan algoritma backpropagation levenberg marquardt ke dalam 

perangkat lunak untuk memprediksi jumlah penumpang kereta api. 

2. Mengetahui kecepatan algoritma modifikasi backproapagation levenberg 

marquardt. 

3. Mengetahui tingkat akurasi dari algortima modifikasi backproapagation 

levenberg marquardt. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat  penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian 

yang terkait dengan prediksi atau peramalan. 

2. Membantu pihak penyedia jasa (PT.KAI) untuk mengatasi lonjakan 

penumpang yang terjadi setiap saat. 
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1.6 Batasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan beberapa batasan masalah di antaranya : 

1. Data yang digunakan berasal dari situs web : http://www.bps.go.id. 

2. Data diambil dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2016. 

3. Prediksi jumlah penumpang kereta api pada setiap bulan. 

4. Jumlah data sebanyak 120 data. 

5. Data dibentuk dalam format .xls. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas akhir 

Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, antara 

lain : 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian, 

arsitektur jaringan syaraf tiruan, algoritma backpropagation levenberg marquardt 

dan penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang sedang dikembangkan. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan 

http://www.bps.go.id/
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rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi perancangan 

manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan, lingkungan implementasi, 

dan hasil pengujian perangkat lunak prediksi jumlah penumpang kereta api. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah-langkah yang telah 

direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai basis dari kesimpulan yang 

diambil dalam penelitian ini. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian pada bab-bab sebelumnya 

dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam penerapan 

pengembangan perangkat lunak ini. 

 

1.8 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dikembangkan 

sebuah perangkat lunak prediksi jumlah penumpang kereta api menggunakan metode 

backpropagation levenberg marquardt. 



xx 
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